Masruhan
Telaah F Ilmof 15 Pemetaan Kerlmuan I \Iam

Khmrun Nlam ,
.
I\Iasy" kasi dan Penﬂemlmwran Hmu Penoetalman Pi ()"l am Pm(usm]una =

-Makinuddin -
Penafszran Amr La/al I*al‘ mbuh dan lmi (.’1(1\! S(’I tlfm asi Tanah H aqaf

- H M Achjar = ,
—Survivalitas Agama di TenqahAmv Medm P - -

— Arif Jamaluddin Malik ,
— Ka/mn Kritis Metode Penyelesamn Hadith- Hmhth Ismm mhl\tt/

Em Purwan = — =
Pendzdzkan Taripa Kekerasan Pervpelmf Pendzdzl‘an Tlam = =

4

H. Abd. Hadi = == ' ==
Gemkan Pemrlm an-M, uhamma(hvah dari Pm itanisme ke Dmammne

Lembaga Penelitian ~
-{AIN Sunan Ampel - = , /







Davamedia |Vol.VHl.N0.4.0ktober200'I

Journal of Islamic Thought and BiTliog\rapE;

Daftar Isi

Masruhan

Khoirun Niam

Klasifikasi dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan Program Pascasarjana .... 356-374
Makinuddin

Penafsiran Amr Lafal Faktubuh dan Korelasi Sertifikasi Tanah Waqaf ..... 375-388
H. M. Achjar
‘Survivalitas Agama di Tengah Arus Media ..... 389-418

Arif Jamaluddin Malik

Kajian Kritis Metode Penyelesaian Hadith-Hadith Kontradiktif ..... 419-436

Eni Purwati

Pendidikan Tanpa Kekerasan Perspektif Pendidikan Islam ..... 437-460

H. Abd. Hadi

Gerakan Pemikiran Muhammadiyah dari Puritanisme ke Dinamisme ..... 461-485

Para pembaca yang budiman, sejak tahun 2007 Paramedia mengalami
perubahan mendasar.Perubahan tersebut menyangkut spesifikasi bidang
garapan, sekaligus desain muatannya. Paramedia memiliki fokus baru, }’ﬂk“i
Jurnal yang memuat tentang pemikiran dan bibliografi Islam, baik terkait
kajian analisis maupun penelitian. Telaah pemikiran dan bibliografi Islam
menegaskan bahwa;
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Pendahuluan

Pencarian ilmu menjadi sebuah tugas harian bagi para intelektual. Pemikiran-
pemikiran keilmuan yang ada senantiasa dikaji, diteliti, dan diverifikasi,
sehingga menghasilkan temuan-temuan baru yang kadang mencengangkan
dunia. Dunia sains yang begitu hingar bingar memang telah memberikan sebuah
kontribusi besar bagi peradaban dunia ini. Peradaban modern yang diawali
dengan revolusi industri Inggris dan Perancis tahun 1789 menjadi titik awal
bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

Selain makna positif, di balik kecanggihan sains modern tersimpan
‘kontribusi’ terhadap munculnya diskrepansi dan dehumanisasi. Dengan
demikian segala kecangihn dan perkembangan ilmu pengetahuan membutuhkan
evaluasi terhadap teks (ilmu), penggagas dan pengguna ilmu, sehingga tidak
memunculkan korupsi ilmu pengetahuan dalam bahasa Arnold dalam bukunya
The Corrupted Sciences: Challenging the Myths of Modern Science (1992)
mengungkapkan tentang sains modern dewasa ini.

“Modern sciences and technologies are corrupt not because they are evils
in themselves ... but because many perceptions in, and methods of, science are
wrong in theory and in practice, and because many scientists refuse to face
the consequences of their work or make value judgements about its possible
applications. Such an attitude makes technicians out of those who profess to
practice science.”'

Menurutnya, ada ketidaksejalan antara teori dan praktek dan penolakan para
ilmuwan menghadapi konsekuensi dari pekerjaan mereka. Sehingga dapat
menghasilkan apa yang disebut sebagai “dosa yang mematikan dari sains
modern”. Ada delapan “dosa” saling berkaitan satu sama lainnya. Pertama,
orientasi mekanistis dan materialis yang eksklusif, kebanyakan sebagai warisan
dari agama-agama konvensional. Kedua, keasyikan dalam beroperasi (‘how’
things work) dengan melepaskan sebab dan akibatnya ( ‘why’ things work).

Ketiga, spesialisasi yang berlebihan yang tidak berhubungan dengan
persoalan global. Keempat, hanya mengungkap “pengetahuan yang tampak”
(revealed knowledge) untuk menciptakan hanya satu jenis pengetahuan. Kelima,
melayani vested-interest dan mode. Keenam, dedikasi kepada pesanan-pesanan
sesuai kebutuhan, dipublikasikan, disembunyikan atau dilenyapkan. Kefujuh,
kepura-puraan bahwa ilmu itu adalah bebas nilai, dan kedelapan, kebanyakan
dari sains dewasa ini (sebagaimana agama-agama Barat dan filsafat Barat selama
ini) tidak berpusat pada manusia. Enam “dosa” terakhir sebenarnya merupakan

! Moeflich Hasbullah (ed). Gagasan dan Perdebatan Islamisasi [lmu Pengetahuan. Jakarta:
HIT-L LSAF. IRIS. Cidesindo. 2000. xxx.
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kepentingannya bagi manusia atau dengan kata lain nilai manfaat ilmu
mempengaruhi bobotnya, baik manfaat buat keagamaan, akhirat, perkembangan
ilmu pengetahuan itu sendiri dan juga kehidupan di dunia,

Klasifikasi ilmu pengetahuan tergantung dari sudut mana ilmu pengetahuan
akan ditilik, satu sisi seperti yang dikembangkan ibnu butlan seperti diatas,
namun pada sisi lain dapat juga ditilik dari komponen filsafat ilmu yaitu
ontologis, epistemologis dan aksiologis atau dikenal dengan sebutan etika.
Berdasarkan pada penelitian ini yang menjadikan obek keilmuan yang
dikembangkan mahasiswa pasca sarjana, klasifikasi juga ditilik dari bidang
konsentrasi yang ada di pasca sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya yaitu
pemikiran Islam, pendidikan Islam, Syari’ah dan ekonomi Islam.

Klasifikasi dalam Bidang Konsentrasi Keilmuan Mahasiswa Pasca-sar-jana
IAIN Sunan Ampel berdasarkan Antologi Kajian Islam Seri 9 dan 10

Antologi Kajian Islam Seri 9 diterbitkan berdasarkan waktu yang telah
ditentukan. Seri | terbit pada September 1999, seri 2 terit pada februari 2002,
seri 3 terbit juli 2002, seri 4 terbit januari 2003, seri 5 terbit juli 20023, seri 6
terbit nopember 2003, seri 7 terbit juli 2004, seri 8 terbit januari 2005 dan seri
9 terbit juli 2005, dan seri 10 diterbitkan pada awal bulan daritahun 2006.

Antologi seri 9 dan 10 tdak bereda dengan antologi seri sebelumnya yaitu
masih tetap menjaga konsistensinya baik dibidang teknik, tata letak dan jumlah
artikel yang dipublikasikan. Tema-tema yang ditampilkan dalam antologi ini
adalah tinjuaan tentang pemikiran/filsafat, tasawwuf, institusi, pendidikan,
aQur’an, Hadit, ukum dan ekonomi Islam.

Antologi kajian Islam ini begitu terasa manfaatnya. Antologi ini sangat
- dibutuhkan oleh para mahasiswa yang akan melakukan penelitian tesis atau
mahasiswa yang membutuhkan informasi peneliian karena masih jarang hasil
penelitian tesis dibukukan seperti antologi ini, bahkan dapat dikatakan bahwa
publikasi semacm ini adalah yang pertama kali dilakukan di program pasca
sarjana IAIN di Indonesia, walaupun pada saat ini sudah ada yang melakukan
hal yang sama deang format yang berbeda.

Antologi Kajian Islam ini dapat juga dipakai untuk melihat potret trend
akademik yang membentuk kecenderungan serta minat mahasiswa dalam
memilih penelitian mereka, khususnya di program pascasarjana IAIN Sunan
Ampel Surabaya.

Di samping itu berdasarkan masukan dari berbagai pihak agar antologi kajian
[slam ini memiliki angka kredit untuk kenaikan pangkat bagi dosen atau pengajar
lainnya, maka sejak terbitan kedelapan diusahakan memperoleh ISBN
(International Standart Book Number).
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Penerbitan antologi yang selama in menjadi bagian tradisi akademik program
pasca sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya memiliki signifikansi yang tidak
diragukan lagi. Sebagai rekaman tertulis dari karya penelitian mahasiswa,
Antologi merepresentasikan dimensi-dimensi akademik mahasiswa, semisa]
sikap dan pandangan mereka atas keilmuan Islam dan sumbernya, penyikapan
dan analisis mereka atas realitas kehidupan dalam beragam bentukna, serta
arah dan kecenderungan pemikiran mereka. Selain itu, melalui rangkuman
peneitian secara berkala, duplikasi karya dan sejenisnya diharapkan tidak
memiiki ruang untuk tumbuh. Sebaliknya, hal itu dapat menumbuhkembangkan
semangat dan kreatifitas mahasiswa untuk melakukan penelitian yang dapat
dipertanggung jawabkan secara akademis dan moral teologis.

Hasil penelitian yang dikembangkan dalam antologi adalah penelitian baik
empirik maupun non-empirik, atau antara realitas kekinian dan pemikiran para
tokoh muslim dalam beragam zamannya.

Kenyataan itu, sampai derajat tertentu menunjukkan adanya kemampuan
mahasiswa, dorongan pada dosen, serta komitmen lembaga unuk selalu
mempertautkan antara aspek nilai atau teoritis da aspek prakis empirik. Terkait
itu, satu hal yang menarik diangkat, tulisan yang membahas pemikiran tokoh
selalu diletakkan dalam kerangka bahasan yang dikontekstualisasikan dengan
kenyataan yang berkembang dewasa ini.

[Imu pengetahuan berkembang sangat pesat dan luas tidak hanya pada tataran
empirik, tetapi alam metafisik menjadi salah satu perhatian di kalangan
mahasiswa, namun program pascasarjana (S-2) IAIN Sunan Ampel Surabaya
hanya memiliki empat konsentrasi yaitu pemikiran Islam, Pendidikan Islam,
Syariah dan ekonomi Islam. Dengan demikian kerangka yang disajikan pada
antologi berdasarkan konsentrasi yang digeluti mahasiswa.

Pemikiran Islam

Pemikiran Islam adalah salah satu konsentrasi yang banyak diminati kalangan
mahasiswa. Konsentrasi pemikiran tidak ubahnya dengan konsentrasi filsafat
pada pascasarjana lain seperi UI, UIN Sunan Kaliijogo, UGM Yogakara dan
lain sebagainya. Obyek dari pemikiran filsafat adalah sesuatu yang “ada” baik
tataran empiris sampai alam metafisika, sehingga tidak jarang mahasiswa
mengadakn penelitian yang berwajah tasawwuf. Berdasarkan hasil temuan
peneliti pada dua antologi seri 9 dan 10, pemikiran Islam mempublikasikan 21
artikel yang menjadi identitas bagi intelektual pasasarjana IAIN. Jumalah artikel
yang dipublikasikan adalah 21, angka tersebut merupakan angka urutan kedua
dari hasil publikasi yang dikembangkan oleh para pendidik yang memiliki
konsentrasi pendidikan Islam, berjumlah 22 artikel.
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Mahasiswa pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya yang berkonsentrasi
pada pemikiran Islam tidak hanya berpikir tentang naluri filsafat baik fiilsafat
barat maupun Islam saja, tetapi dari dua antologi tersebut tema-tema yang
dipublikasikan sebagai identitas memiliki varian yang cukup banyak.

Tema-tema yang dikembangkan, dapat diklasifikasikan menjadi lima varian
yang menjadi konsentrasi pemikiran pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya
yaitu penelitian yang bercorak tasawwuf, studi ketokohan, tentang ideology
negara, ilmu pengetahuan dan sosiologi agama. Lima varian ini menandakan
bahwa konsentrasi mahasiswa pemikiran Islam memiliki kebebasan untuk
menjadikan satu bidang ilmu yang didalami.

Lima varian keilmuan yang dikembangkan pemikir Islam tersebut telah
menjadi pondasi keilmuan yang akan digeluti seterusnya. Pada ranah tasawwuf
terdapat enam tema dan penulisnya yaitu: pertama; paradigma sufistik tarekat
shadiliyyah; studi kasus di kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro, yang
ditulis oleh Muzaiyanah.® Kedua; studi tentang pemikiran Muhammad al-
Ghazali dalam memahami Hadith Nabawi; kajian terhadap kitab al-Sunnah al-
Nabawiyah Bayn ahl al-Figh wa ahl al-Hadith, yang ditulis oleh Irsyadul Ibad.’

Ketiga; tema yang dikembangkan oleh Nyong Eko Teguh Iman Santoso
bertemakan pemikiran eskatologi Islam; studi tentang klaim keselamatan di
luar Islam.'® Keempat; ziarah kubur dan konteks tauhid ubudiyah; perspektif
ibn Taymiyah yang dikarang oleh Syifa’ul kulub." Kel/ima; pemikiran komparasi
juga menjadi perhatian Muhammad firdaus yang bertemakan Studi komparatif
antara Ibn Arabi dan Ahmad Sirhindi tentang konsep wahdat al-wujud dan
wahdat al-syuhud.'? Dan Keenam; tasawwuf falsafi Persia di masa klasik Islam;
studi tentang ajaran teosofi Abu Yazid al-Bustami, al-Husayn bin Mansur al-
Hallaj dan Sihab al-din Yahya al-Suhrawardi, yang ditulis oleh Aun Falestien
Falatehan."

Selain nalar tasawwuf, studi ketokohan menjadi hal penting untuk dikaji.
Pada ranah studi tokoh ini juga terdapat enam tema dan peneliti yang berusaha
mengembangkan dan mengkontekstualisasikan pemikirannya pada masyarakat

¥ Lengkapnya. lihat Syaichul Hadi Purnomo (ed). Antologi Kajian Islam; Tinjauan tentang
Filsafat. Tasawwuf. Institusi. Pendidikan. al-Qur'an. Hadith. Hukum dan Ekonomi Islam.
vol 9 Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Press. 2005. 3-12.

?Ibid. 13-18.

1" 1bid. 31-38

" Ibid. 39-48.

12 Ahmad Zahro (ed). Antologi Kajian Islam; Tinjauaan tentang Filsafat. Tasawwuf. Institusi.
Pendidikan. al-Qur ‘an. Hadith. Hukum dan Ekonomi Islam. Vol 10. Surabaya: Pascasarjana
IAIN Sunan Ampel Press. 2006. 19-28.

' Ibid. 29-42
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sosial agar dapat terarah dan menciptakan masyarakat damai dalam perbedaan.
Berdasarkan dari kumpulan artikel dalam antologi seri 9 dan 10 tersebut,

keilmuan sosiologi agama dikembangkan oleh tiga orang dengan tema yang
berbeda-beda. Tema dan peneliti tersebut adalah; pertama; artikel yang
bertemakan makna simbolisme salat jama’ah; tinjauaan osiologi gama yang
ditulis oleh Mahrus.*'kedua, arikel yang ditulis oleh Agus Afandi bertemakan
Studi tentang prilaku dan pemahaman keagamaan mahasiswa pengikut
kelompok keagamaan (Islam) di perguruan tinggi umum; studi kasus di
Universitas Negeri Surabaya.” Dan ketiga adalah pemikiran yang dikembangkan
oleh Abdul mannan yang tertuliskan Korelasi kajian kelslaman terhadap kualitas
keberagamaan mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Airlangga Surabaya.”

Varian terakhir dari lima varian tersebut adalah corak pengembangan ilmu
pengetahuan yang menitik beratkan pada landasan filosofis. Corak ini ditulis
oleh dua orang dengan dua tema, yaitu konsep ilmu pengetahuan dalam
perspektif al-Qur’an; pendekatan epistemologis menurut Mahdi Golshani yang
ditulis Hasan Basri*’ dan pemikiran yang dikembangkan Nur Rakhim tentang
fundamentalisme Islam di Indonesia; Studi kasus Pondok Pesntren Islam al-
Mukmin Ngruki Surakarta.®

Hukum Islam atau Syari’ah

Berpijak pada obyek penelitian dan berdasarkan hasil obserasi dan kajian
teoritik, penulis mengasumsikan 2 kategori hukum yang menjadi pilihan
konsentrasi mahasiswa pascasarjana yaitu hukum Islam dan hukum negara baik
- perdata maupun pidana. Pada konsentrasi hukum ini ditemukan dua belas artikel
yang dipubikasikan. Dua belas artikel tersebut terbagi menjadi dua kategori
yaitu hukum Islam dan hukum negara.

Variasi tulisan tentang hukum Islam terdapat tujuh artikel yaitu; pertama:
madhhab negara; studi pemikiran figh politik Ibrahim Hosein yang ditulis M.
Sholehuddin.”® Kedua; maslahah mursalah relevansinya dengan pembaharuan
hukum Islam; Studi Pemikiran al-Ghazali yang ditulis oleh Abdul Halim.*°
Ketiga, tema yang dikembangkan Sumartoyo Sochib bertemakan Umar ibn al-
khattab dan ijtihadnya; telaah kritis terhdap ijtihad umar ibn al-khattab sebagai

* Ibid. 103-110.

% Ibid. 111-116.

27 Ahmad Zahro (ed). Antologi Kajian Islam. 1-18

* Ibid. 79-90

» Syaichul Hadi Purnomo (ed). Antologi Kajian Islam. 111-116.

0 Pascarsajana Ahmad Zahro (ed). Antologi Kajian Islam. 123-130
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institusi sekolah yang tidak memadai dan kurikulum yang selalu “berputar”
berubah mengikuti perkembangan zaman. Dalam dunia pendidikan, salah satu
kunci untuk menentukan kualitas lulusan adalah kurikulum pendidikannya.
Karena pentingnya maka setiap kurun waktu tertentu kurikulum selalu dievaluasi
untuk kemudian disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
kemajuan teknologi dan kebutuhan pasar. Pada aras nasional, Departemen
Dendidikan Nasional juga secara teratur melakukan evaluasi terhadap peraturan
yang berkait dengan kurikulum.

Pada tahun 1994, melalui Surat Keputusan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan nomor 056/U/1994 ditetapkanlah kurikulum Nasional berbasis
Isi. Setelah berjalan beberapa tahun, perubahan yang terjadi baik di aras
internasional maupun di aras nasional menuntut pula diubahnya kurikulum yang
ada. Pada saat itu dirasakan adanya kebutuhan yang belum terpenuhi oleh SK
Mendikbud tersebut. Dengan adanya perubahan kebutuhan tersebut maka
Menteri pendidikan Republik Indonesia melalui Surat Keputusan nomor 232/
U/2000 menetapkan kurikulum Inti dan Institusional yang berbasis kompetensi.
Tidak lama kemudian, menjelngan tahun 2007, dunia pendidikan kembali
dikejutkan dengan adanya perubahan kurikulum yang menjadi KTSP.

KBK yang baru setengah jalan harus ditinggalkan, karena sekarang
pemerintah bilang KTSP. Mau tidak mau sekolah harus patuh. Kurikulum KTSP
ini memberikan otoritas baru bagi para guru dan sekolah, karena kurikulum ini
membolehkan mereka untuk membentuk kurikulum tersendiri. Hal ini dapat
memacu kreativitas dan profesionalitas guru dalam konsep pendidikan efektif.
Sayang, pemerintah tetap mengulangi kesalahan yang sama. Pelaksanaannya
cenderung terburu-buru dan tidak merata.*'

Perubahan “model” kurikulum yang ditetapkan secara nasional harus diikuti
. oleh semua program studi, dengan memperbaharui kurikulum yang selama ini
telah diterapkan.

Banyaknya problem dunia pendidikan memunculkan beberapa hipotesis
yang dikembangkan mahasiswa pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya
dalam bentuk penelitian tesis. Berdasarkan hasil penelitian pada obyek penelitian
ini terdapat 22 publikasi tulisan tentang pendidikan. Pada ranah pendidikan,
duapuluh dua artikel tersebut, hemat peneliti, dapat dikategoikan pada empat
corak penelitian yang dikembangkan mahasiswa pascasarjana IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Empat corak penelitian terebut adalah penelitian tentang faktor
terjadinya kualitas pendidikan, metode belajar-mengajar, manajemen baik

* http://www.spitod.wordpress.com

e ——

Journal of Islamic Thought and Bibliography



















Vol. VIIL No. 4. Oktober 2007 Paramedia

adalah sebuah lembaga pendidikan yang merupakan satu-satunya pilihan, atau—
meminjam ungakapannya sendiri—"the best offer you can get”.”® Lewat [AIN-
lah, banyak kalangan muda Muslim terpelajar yang potensial menaruh harapan
untuk bisa melakukan “mobilitas vertikal””® sehingga bisa mensejajarkan diri
dengan kalangan terpelajar Indonesia lainnya.

[AIN Sunan Ampel Surabaya dan khususnya pascasarjananya, tentu
mempunayi andil juga dalam dinamika keilmuan Islam di Indonesia
sebagaimana tergambar di atas. Andil itu terwujud dalam upaya pencarian
jawaban secara ilmiah terhadap masalah-masalah manusia sebagaimana
terrekam dalam kajian dan hasil-hasil penelitiannya.

Penutup

Hasil penelitian yang dikembangkan dalam Antologi adalah penelitian baik
empirik maupun non-empirik, atau antara realitas kekinian dan pemikiran para
tokoh muslim dalam beragam zamannya. Kenyataan itu sampai derajat tertentu
menunjukkan adanya kemampuan mahasiswa, dorongan pada dosen, serta
komitmen lembaga unuk selalu mempertautkan antara aspek nilai atau teoritis
da aspek prakis empirik. Terkait dengah itu, satu hal yang menarik untuk
diangkat, tuisan yang membahas pemikiran tokoh selalu diletakkan dalam
kerangka bahasan yang dikontekstualisasikan dengan kenyataan yang
berkembang dewasa ini.

Ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat dan luas tidak hanya pada tataran
empirik, tetapi alam metafisik menjadi salah satu perhatian yang sangat urgen
di kalangan mahasiswa, namun program pascasarjana (S-2) IAIN Sunan Ampel
Surabaya hanya memiliki empat konsentrasi yaitu: pemikiran Islam, Pendidikan
Islam, Syariah, ekonomi Islam dan tafsir. Ke depan perlu diformulasikan
mekanisme pelembagaan keilmuan yang akan memberikan ruang dan gerak
lebih bebas dalam merespon perkembangan permasahan manusia modern yang
akan lebih komplek. Supaya tidak terkungkung pada konsentrasi-konsentrasi
yang ditawarkan. |

™ http://www.voice.center indonesia.com

» Istilah “‘mobilitas vertikal™ sering digunakan dalam perspektif sosiologis untuk melihat
perkembangan dan interaksi antara kelompok-kelompok masyarakat, namun dalam hal ini
saya lebih merujuk kepada istilah tersebut yang sering dikemukakan Sirajuddin Abas, peneliti
dari PPIM-IAIN Jakarta, khususnya untuk menjelaskan fenomena munculnya generasi baru
Muslim terpelajar IAIN—yang notabene kebanyakan berasal dari kalangan santri dan pesantren
secara keagamaan, dan menengah ke bawah dan pedesaan secara ekonomi dan geografis—
namun bisa memunculkan diri menjadi “bagian” dari kalangan menengah perkotaan. Lihat,
hasil laporan penelitian Impact on the Development and Modernization of Islam in Indonesia.
“Strengthening the Islamic Education System.”
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